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         Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak melalui kegiatan menggunting pola pada anak usia 3-4 tahun. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, hasil karya, dan dokumentasi. 
Sedangkan instrument analisis data yang digunakan yaitu, Lembar observasi 
anak, dan lembar observasi guru. Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam bentuk siklus yang setiap siklus 
dilaksanakan dalam 2 pertemuan setiap siklus terdiri atas perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil peneliian pada siklus 1 memperoleh 
kriteria 52,41% dan dilanjutkan pada siklus 1 pertemuan 2 memperoleh 
kriteria 57,17%. Pada siklus anak perkembangan anak belum mencapai 
kategorisasi mulai dari 0-100%. Maka perlu dilanjutkan pada siklus 2 
pertemuan 1 dengan mempeeroleh kriteria perkembangan 64,58%, dan 
dilanjutkan pada siklus 2 pertemuan 2 dengan memperoleh hasil 86,86%. Lalu 
dihentikan pada siklus 2 karena kriterian perkembangan motorik halus anak 
telah mencapai ketuntasan yaitu mulai dari 0-100%. Berdasarkan hasil 
penelitian siklus 2 maka dapat disimpulkan kegiatan menggunting pola dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini 3-4 tahun di TK St. 
Dominikus Weepangali. 
 
Kata Kunci:    menggunting bentuk pola, motorik halus, anak usia 3-4 tahun 
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A. Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan awal dari kehidupan seseorang dengan berpendidikan maka 
jadilah manusia yang dapat mempunyai martabat dimanapun berada seseorang tanpa 
berpendidikan maka semuanya akan menjadi hampa. Melalui Pendidikan yang diikuti dan 
ditekuni maka seseorang akan menjadi penerus yang bisa dijadikan agen perubahan bangsa dan 
negara. baik dari perilaku sikap, indakan, dan perilaku perubahan-perubahan lainnya inilah 
yang menjadikan sebuah bekal kepada seseorang untuk menjadikan hidupnya lebih baik dari 
sebelumnya karena Pendidikan sangat berpengaru kepada seseorang maka dari itulah 
Pendidikan sangatlah penting bagi setiap manusia. 

Yayan Alpian, (2019:67) Pendidikan merupakan sebuah perjuangan secara terencana 
yang dilakukan oleh seseorang untuk mengembangkan pengetahuannya baik secara spiritual, 
kemandirian, dan bersifat aklak mulia serta menumbukan keterampilan diri bagi seseorang. UU 
No.20 Tahun 2003 pasal 1 menyatakan bahwa: Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 
usaha yang dilakukan sejak anak masi usia dini dilakukan dengan memberikan rangsangan 
dimana membantu perkembangan anak baik secara jasmani dan rohani melalui pemberian 
rangsangan maka perkembangan anak akan semakin baik. 

Suryana, (2020:16) Pendidikan anak usia dini merupakan hal penting bagi anak yang 
perlu dilihat yang dapat diperhatikan sejak dini kemudian distimulasikan untuk merangsang 
perkembangan anak secara optimal karena dimasa itulah perkembangan anak berkembang 
dengan pesat atau yang disebut dengan masa emas (Golden age) stimulus dilakukan dengan 
cara belajar sambil bermain. Karena hakekatnya Pendidikan anak usia dini belajar sambal 
bermain untuk membantu perkembangan anak yang bertujuan agar perkembangan anak dari 
bebrapa aspek dapat terstimulasi dengan baik sehingga perlu bimbingan dari orang dewasa 
sejak masa usia dini secara keseluruhan perkembangan anak akan berkembang dengan baik 
terlebih kususnya pada aspek motorik halus anak. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama Seminar Praktik Sekolah (SPS) di TK St. Dominikus 
Weepangali peneliti menemukan bahwa selama melakukan kegiatan pembelajaran dari 17 anak 
tidak semua memiliki kemampuan yang sama dari segi kemampuan motorik halus. Hal ini 
disebabkan karena “(1. Media yang terbatas), (2. Anak belum mampu melakukan koordinasi 
gerakan tangan dan mata), (3. anak belum tepat dalam menggunting sesuai garis atau belum 
mengikuti garis batas), (4. anak kurang terbiasa menggunakan gunting dikarenakan kekwatiran 
dari orangtua pada saat anaknya menggunting dikarenakan barang yang tajam), (5. Anak 
kesulitan memotong bentuk), (6 anak kesulitan mengontrol Gerakan guntingan)”. 

Sumantri, (2024:119) motorik halus merupakan sekelompok otot-otot kecil yang 
berperan aktif Ketika melakuan segala aktifitas seperti jari-jemari dan tangan dan juga sangat 
membutukan kecematan dengan teliti. Selanjutnya menurut Hurlock, (2013:462) mengatakan 

Abstract 
 
Based on the ovservation results during the 2024/2025 academic year in April in class A 
of Tk St. Dominikus Weepangali, it was found that: 1 limited media, 2 childern were 
unable to coordinate eye and hand movements, 3 children were not precise in cutting 
along lines or following boundaries, 4 childern were less accustomed to using scissros 
due to parental concerens about sharp blades, 5 childern locked concentration during 
learning activities, 6 childern easlily gave up on task assigned by teachers. This study 
aims to determine the effect of cutting activies on developing childens fine motor skills. 
The method used in this study is classroom action researchc onduced in 2 cycles with 4 
meeting per cycle, consisting in 2 cycles with 4 meeting per cycle, consisiting date 
collection techhnigues used are observation, and documentation. The research findings 
on student fine motor skilss development indicate that in the first cycle, the average 
score was 52,47% at the first meeting and 56,17% at the second meeting. Since the 
development han not yet reached the expected level 0-100% the proceeded to the 
second cycle the. at the first meeting onf the second cycle, the average score inceresed to 
64,58%. However, mani students were still categorized as beginning to develop or 
developing as expected therefore, the reseacer continued the second cycle, which 
resulted in a significant improvement with an average score of 86,86%. The results 
obatained by the teacher in the learning process in the classroom started from cycle 1, 
metting result of 55,88, 2, with a result of 88,23. The conclusion obtained is that cutting 
pattern activies have been proven to improve childrens fine motor development. 
 
Keywords:  basic cutting, fine motor skills children aged 3-4 years 
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bahwa motorik halus anak merupakan sekolompok gerak tubuh yang membutukan otot dan 
syaraf yang bekerja sama Ketika melakukan sesuatu dapat menghasilkan karya yang baik. 
Selanjutnya Laure Berk (2007:70) berpendapat bahwa motorik halus dengan motorik kasar 
pada anak usia dini akan menjadi perubahan besar Ketika suda waktunya. Seperti anak suka 
makan dengan menggunakan tangannya sendiri, anak bisa melatih sendri untuk menulis, dan 
kegiatan lainnya yang dilakukan oleh anak dan suka meniru apa yang orang dewasa kerjakan. 

Sumantri, (2005:152) menggunting adalah kegiatan memotong berbagai aneka bentuk 
ragam kertas atau bahan-bahan lainnya dengan mengikuti alur garis, atau bentuk-bentuk 
tertentu merupakan salah satu kegiatan yang mengembangkan motorik halus anak. Koordinasi 
mata dan tangan dapat berkembang melalui kegiatan menggunting. Selanjutnya Sry Widayati 
(2019:53) menggunting adalah dapat melatih motorik halus anak, melatih koordinasi mata, 
tangan, dan konsentrasi, meningkatkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana kegiatan menggunting dapat meningkat kemampuan motorik halus anak usia 
3-4 Tahun di Tk St. Dominikus Weepangali. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting pola pada anak 
usia 3-4 Tahun di TK St. Dominikus Weepangali. 

Manfaat penelitian ini yaitu secara teoritis dapat membantu peneliti untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang peneliti temukan dari berbagai bidang seperti pembelajaran dikelas 
dengan melakukan kegiatan menggunting poila pada anak usia dini. 

 
B. Metodologi 

 
Jenis penelitian ini yang ddigunakan adalah classroom action research (penelitian 

tindakan kelas) adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan kualitas pembelajaran dikelas yang dimulai dengan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

 
C. Hasil dan Pembahasan  

 
Rangkaian penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengantarkan surat penelitian di 

Sekolah pada Jumat, 16 Mei 2025 sekaligus menjelaskan secara umum kegiatan penelitian yang 
dilaksanakan di TK St. Dominikus Weepangali. Dan senin, 19 Mei 2025-243 Mei 2025 peneliti 
melaksanakan penelitian di TK St. Dominikus Weepangali. 
Adapun rencana kegiatan penelitian dimulai pada:  
tahapan-tahapan yang dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Tahapan perencanaan 

1. Menyusun perangkat pembelajaran 
2.  Menentukan tema, sub tema, sub-sub tema 
3.  Menyusun Modul Ajar 
4. Menyiapkan media pembelajaran seperti gambar bentuk pola segi tiga, segi  empat, 

lingkaran, dan segi Panjang 
5.  Menyiapkan lembar observasi aktifitas siswa 
6. Menyiapkan lembar observasi guru 
7. Alat dokumentasi 

2. Tahapan pelaksanaan 
1. Tahap pelaksanaan jam pelajaran yang dimulai pada jam 7:00-9:00 Wita. Proses 

pembelajaran dilakukan dengan durasi waktu 1 x 60 menit Kegiatan awal, sebelum 
melakukan pembelajaran guru mengajak anak-anak baris-berbaris, mengucapkan salam, 
menyapa, menanyakan kabar, menyanyikan lagu tangan diatas untuk pengantar doa 
masuk kelas.  

2. Kegiatan inti, dimulai dengan memberikan penjelasan mengenai tema lingkunganku sub 
tema rumahku sub-sub tema bagian-bagian rumah seperti atap, lantai, bale-bale, 
jendela, pintu, dan jenis bagian-bagian lainnya.  Lalu guru menjelaskan kegiatan yang 
mau dilaksanakan pada hari ini yaitu menggunting bentuk pola yang ada didalam 
rumah, dan guru menjelaskan Langkah-langkah dari kegiatan menggunting pola. Lalu 
guru memberikan tugas kepada anak menggunting bentuk pola lingkaran, segi empat, 
segi Panjang, dan segi tiga. 

3. Kegiatan penutup, guru mengajak anak-anak duduk dalam bentuk lingkaran lalu 
menanyakan apa saja yang suda dipelajari pada hari ini dan bagaimana perasaan anak-
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anak selama melaksanakan kegiatan menggunting, menyanyikan lagu ibu jari pengantar 
doa pulang. 
 

      Hasil Observasi pada Siklus 1 Pertemuan 1 sebagai berikut: Tabel 4.3 
No Nama 

Anak 
 Skor Perolehan           Kriteria Perkembangan 

1 ANN 44 Mulai berkembang (MB) 
2 GSB 45 Mulai berkembang (MB) 
3 KKT 75 Berkembang sangat baik (BSB) 

      4 KAB 55 Berkembang sesuai harapan (BSH)  

5 LSN 53 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
6 MMN 75 Berkembang sangat baik (BSB) 
7 MNABL 46 Mulai berkembang (MB) 
8 MKA 59 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
9 MBT 77 Berkembang sangat baik (BSB) 

10 MVN 45 Mulai Berkembang (MB)  
11 RED 39 Mulai berkembang (MB)  
12 SPSJ 50 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
13 VAB 48 Mulai berkembang (MB) 
14 QN 47 Mulai berkembang (MB) 
15 ISN 41 Mulai berkembang (MB) 
16 FDL 45  Mulai berkembang (MB) 
17 RST 46 Mulai berkembang (MB) 

Jumlah  47%  

 
      Keterangan 

Kriteria Kategorisasi 
1. Belum berkembang (BB) 0-29% 
2. Mulai berkembang (MB) 30-49% 
3. Berkembang sesuai harapan (BSH) 

50-74% 

4. Berkembang sangat baik (BSB) 75-100% 

                
Berdasarkan tabel 4.3 dari jumlah 17 orang anak dan yang mendapat kriteria mulai berkembang 

(MB) sebanyak sebanyak 10 orang anak dengan kategori 30-49% dan sebanyak 4 orang anak yang berada 
pada kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dengan kategori 50-74%, dan sebanyak 3 orang anak 
yang berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) dengan kategori 75-100%. Sedangkan indikator 
dalam penelitian ini apabila dari jumlah 17 orang anak berada pada kategori 75-100% maka dikatakan 
berhasil tetapi pada siklus ini masih banyak anak yang berada pada kriteria MB dan BSH, maka perlu 
dilakukan kembali pada siklus I pertemuan I 

Hasil Observasi Siklus 1 Pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel 4.5 
No Nama anak Skor Perolehan     Kriteria Perkembangan 
1 ANN 47 Mulai berkembang (MB) 
2 GSB 

50 
 Berkembang sesuai harapan (BSH) 

3 KKT 76 Berkembang sangat baik (BSB) 
4 KAB 57 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
5 LSN 59 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
6 MMN 76 Berkembang sangat baik (BSB) 
7 MNABL 51  Berkembang sesuai harapan (BSH) 
8 MKA 75 Berkembang Sangat baik (BSB) 
9 MBT 78 Berkembang sangat baik (BSB) 
10 MVN 49 Mulai berkembang (MB) 
11 RED 50  Berkembang sesuai harapan (BSH) 
12 SPSJ 52 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
13 VAB 50 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
14 QN 49 Mulai berkembang (MB) 
15 ISN 45 Mulai berkembang (MB) 
16 FDL 44 Mulai berkembang (MB) 
17 RST 47 Mulai berkembang (MB) 
Jumlah  17%   
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                       Keterangan 

Kriteria Kategorisasi 
1. Belum berkembang (BB) 0-29% 
2. Mulai berkembang (MB) 30-49% 
3. Berkembang sesuai harapan (BSH) 

50-74% 

4. Berkembang sangat baik (BSB) 75-100% 
   

      Berdasarkan tabel 4.5 dari jumlah 17 orang anak dan yang mendapat kriteria mulai berkembang 
MB sebanyak 6 orang anak dengan kategori 30-49% dan sebanyak 5 orang anak yang berada pada 
kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dengan kategori 50-74%, dan sebanyak 4 orang anak yang 
berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) dengan kategori 75-100%. Sedangkan indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini apabila dari jumlah 17 orang anak berada pada kategori 75-100% maka 
dikatakan berhasil tetapi pada siklus ini masih banyak anak yang berada pada kriteria MB dan BSH, maka 
perlu dilakukan kembali pada siklus II pertemuan II 

Hasil Observasi Siklus 2 Pertemuan 1 adalah dapat dilihat pada tebel 4.7 
No Nama Anak Skor Perolehan Kriteria Perkembangan 
1 ANN 50 Berkembang Sesuai harapan (BSH) 
2 GSB 55 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
3 KKT 79 Berkembang Sangat baik (BSB) 
4 KAB 77 Berkembang sangat baik (BSB) 
5 LSN 65 Berkembang Sesuai harapan (BSH)  
6 MMN 79 Berkembang sangat baik (BSB) 
7 MNABL 75 Berkembang sangat baik (BSB) 
8 MKA 77 Berkembang sangat baik (BSB) 
9 MBT 80 Berkembang Sangat baik (BSB)  
10 NVN 54 Berkembang sesuai harapan (BSH)  
11 RED 66 Berkembang sesuai harapan (BSH)  
12 SPSJ 61 Berkemban Sesuai harapan (BSH) 
13 VAB 60 Berkembang sesuai harapan (BSH)  
14 QN 77 Berkembang sangat baik (BSB)  
15 ISN 49 Mulai berkembang (MB)  
16 FDL 45 Mulai berkembang (MB) 
17 RST 49 Mulai berkembang (MB) 
Jumlah  8%  

                      Keterangan 
Kriteria Kategorisasi 

1. Belum berkembang (BB) 0-29% 
2. Mulai berkembang (MB) 30-49% 
3. Berkembang sesuai harapan (BSH) 

50-74% 

4. Berkembang sangat baik (BSB) 75-100% 
      

 Berdasarkan tabel 4.7 dari jumlah 17 orang anak dan yang mendapat kriteria mulai berkembang 
MB sebanyak sebanyak 3 orang anak dengan kategori 30-49% dan sebanyak 7 orang anak yang berada 
pada kriteria berkembang sesuai harapan BSH dengan kategori 50-74%, dan sebanyak 7 orang anak yang 
berada pada kriteria berkembang sangat baik BSB dengan kategori 75-100%. Sedangkan indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini apabila dari jumlah 17 orang anak berada pada kategori 75-100% maka 
dikatakan berhasil tetapi pada siklus ini masih ada anak yang berada pada kriteria MB dan BSH, maka 
perlu dilakukan kembali pada siklus II pertemuan II 

 

Hasil Observasi Anak siklus 2 pertemuan 2 Tabel 4.8 
No Nama Anak Skor Perolehan Kriteria Perkembangan 
1 ANN 78 Berkembang sangat baik (BSB) 
2 GSB 79 Berkembang sangat baik (BSB) 
3 KKT 80 Berkembang sangat baik (BSB) 
4 KAB 80 Berkembang sangat baik (BSB) 
5 LSN 78 Berkembang sangat baik (BSB) 
6 MMN 80 Berkembang sangat Baik (BSB) 
7 MNABL 80 Berkembang sangat baik (BSB) 
8 MKA 79 Berkembang sangat baik (BSB) 
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9 MBT 80 Berkembang sangat baik (BSB) 
10 NVN 70 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
11 RED 80 Berkembang sangat baik (BSB) 
12 SPSJ 79 Berkembang sangat baik (BSB) 
13 VAB 79 Berkembang Sangat baik (BSB) 
14 QFTA 80 Berkembang sangat baik (BSB) 
15 ISN 79 Berkembang sangat baik (BSB) 
16 FDL 62 Berkembang sesui harapan (BSH) 
17 RPL 60 Berkembang sesuai harapan (BSH) 
Jumlah %  

 
    
                       Keterangan 

Kriteria Kategorisasi 
1. Belum berkembang (BB) 0-29% 
2. Mulai berkembang (MB) 30-49% 
3. Berkembang sesuai harapan (BSH) 

50-74% 

4. Berkembang sangat baik (BSB) 75-100% 
         

 Berdasarkan tabel 4.8 dari jumlah 17 orang anak dan yang mendapat kriteria berkembang sesuai 
harapan (BSH) sebanyak 3 orang anak dengan kategori 50-74%, dan sebanyak 14 orang anak yang 
berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) dengan kategori 75-100%. Maka pada siklus ini 
dihentikan karena dilihat dari kategori perkembangan anak dari setiap skor yang anak peroleh masing-
masing mencapai kategorisasi yaitu 75-100% dengan menerapkan kegiatan menggunting pola 
perkembangan motorik halus anak semakin meningkat. 

  
                                      Grafik 1. perkembangan motorik halus anak siklus I dan II 

 
Dari grafik diatas menyajikan hasil dari siklus persiklus kegiatan menggunting anak melalui 

pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti bersama teman yang dilakukan di Tk St. Dominikus 
Weepangali  mulai dari siklus 1pertemuan 1 memperoleh hasil 52,47% peneliti masih perlu perbaikan  
agar siklus berikutnya anak mampu mengikuti cara yang dijelaskan oleh guru kemudian dilanjutkan pada 
siklus 1 pertemuan 2 memperoleh hasil 56,17% bahwa perkembangan motorik halus anak masi renda 
berada pada kategori mulai berkembang (MB),dan berkembang sesuai harapan (BSH) pada siklus ini 
peneliti perlu mempertimbangkan poin-poin penting pada saat refleksi agar siklus berikutnya 
perkembangan motorik halus anak akan semakin baik.. Lalu dilanjutkan pada siklus 2 pertemuan 1 
memperoleh hasil 73% dan dilanjutkan pada siklus 2 pertemuan 2 memperoleh hasil 86% Pada siklus ini 
memperoleh peningkatan perkembangan motorik halus anak suda berada pada kategorisasi 0-100% 
maka dihentikan pada siklus 2 pertemuan 2  

52% 
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Grafik 2. Aktifitas Guru Siklus 1 dan 2 

         
Dari grafik diatas menyajikan hasil dari siklus persiklus kegiatan mengajar yang dilakukan oleh 

peneliti di Tk St. Dominikus Weepangali yang dihadiri oleh guru wali kelas A sebagai observer mulai dari 
siklus 1pertemuan 1 memperoleh hasil 55,88 peneliti masih perlu perbaikan cara mengajar agar suasana 
kelasnya semakin hidup dan anak-anak semakin tertarik untuk belajar kemudian dilanjutkan pada siklus 
1 pertemuan 2 memperoleh hasil 63,23 bahwa peneliti suda berada pada kriteria baik pada saat proses 
mengajar dikelas. Lalu dilanjutkan pada siklus 2 pertemuan 1 juga yang dihadiri oleh guru wali kelas A 
mengatakan bahwa cara mengajarnya sangat baik dan memperoleh hasil 73,52 dan dilanjutkan pada 
siklus 2 pertemuan 2 yang juga dihadiri oleh guru wali kelas A bahwa cara mengajarnya semakin baik dan 
memperoleh hasil 88,23, maka kegiatan cara mengajar seorang peneliti melalui kegiatan menggunting 
pola pada anak Tk St. dominikus Weepangali memperoleh peningkatan. 

 
D. Kesimpulan 

 
Pelaksanaan penelitian Tindakan kelas dengan kegiatan menggunting pola dilakukan 

untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak TK St. Dominikus Weepangali. Kegiatan 
menggunting pola mampu membantu perbaiki proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak. Hal ini dibuktikan dari peningkatan dari siklus 1 dan 2 dan 
jumlah anak perkembangan motorik halusnya pada setiap siklus memperoleh peningkatan dari 
siklus 1 memperoleh 52, 47% dan meningkat pada siklus 2 menjadi meningkat menjadi 88,86% 
maka perkembangan motorik halus anak berkembangan dengan baik dan memperoleh 
peningkatan. 
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